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AN Ui iYipSITAS
1. PENDAHULUAN toliAg JE

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendirian suatu perusahaan tentunya tidak terlepas dari tujuan-tujuan
vang ingin dicapal. Tujuan dan suatu perusahaan pada umumnya adalah
memperoleh suatu profit yang maksimal dari hasil operasi perusahaan. Besar
kecilnya keuntungan vang dicapai akan merupakan ukuran kesuksesan
manajemen dalam mengelola perusahaan.

Dalam suatu badan usaha atau perusahaan, pengaturan kegiatan keuangan
sering disebut dengan manajemen keuangan. Manajemen keuangan merupakan
semua aktivitas perusahaan vang bersangkutan dengan upaya mendapatkan dana
vang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut
seefisien mungkin. Kegiatan tersebut menyangkut perencanaan, analisis dan
pengendalian keuangan.

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Perencanaan ini
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan karena
akan mempengarui secara langsung terhadap kelancaran maupun keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannva. Oleh karena 1tu kelancaran atau
keberhasilan suatu perusahaan akan sangat tergantung pada kemampuan
manajemen dalam membuat rencana kegiatan vang akan datang. Agar dapat
membuat perencanaan yang baik seorang manajer hendaknya mampu melihat
kemungkinan dan kesempatan dimasa vang akan datang. Dengan perencanaan
vang baik, maka semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk mencapai
tujuan vang telah direncanakan. Perencanaan 1tu sendiri dapat digunakan sebagai
dasar untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan. Perencanaan
vang baik akan memungkinkan manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien.

Perencanaan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain dengan program budget. Sebagian besar dari budget bensi taksiran

penghasilan yang akan diperoleh dan biaya-biaya yang akan terjadi untuk

memperoleh penghasilan tersebut dan akhirnya menunjukkan laba yang akan

dicapal.

o ————
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Perencanaan laba pada dasarnya perencanaan yang harus ditempuh oleh
perusahaan untuk mencapai tingkat Jaba. Dengan perencanaan laba akan
memudahkan tugas manajemen bagaimana mencapai dan bagaimana cara
mengawasi kegiatan perusahaan dimasa mendatang agar laba yang direncanakan
dapat tercapai.

Untuk mencapai laba vang besar (dalam perencanaan maupun
realisasinya) manajemen dapat melakukan berbagai langkah, misalnya :

a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin dengan

mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.

b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba vang dikehendaki.
¢. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

Tetapi perlu diingat dan diperhatikan bahwa ketiga langkah tersebut tidak dapat
dilakukan secara terpisah-pisah atau sendiri-sendiri karena ketiga langkah atau
faktor (biava, harga jual, volume penjualan) mempunvai hubungan vang erat atau
saling berkaitan. Biava vang dipergunakan untuk memproduksi suatu barang akan
menentukan harga jual dari barang tersebut, harga jual mempengarui volume
penjualan dan volume penjualan mempengarur volume produksi. Volume
produksi akan mempengarui besarnya biaya produksi yang akan dikeluarkan dan
pada akhirnya biaya-biaya tersebut mempengarui laba yang akan diperoleh.
Apabila faktor-faktor yang mempengarui terbentuknya laba tersebut dikelola
dengan baik maka tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang optimal akan
bisa tercapai.

Pengaruh dari perubahan salah satu faktor terhadap laba yang dicapai
tidak nampak dalam suatu program budget karena budget biasanya hanya
merencanakan laba untuk satu tingkat atau kapasitas kegiatan. Oleh karena itu
penggunaan budget ini akan lebth bermanfaat bagi manajemen apabila disertai
dengan tehnik-tehnik perencanaan atau analisa yang lain misalnya dengan analisa
titik impas , karena untuk mengetahui besarnya titik impas perlu diadakan analisa
terhadap hubungan antara biaya, volume, harga jual dan laba. Bahkan bagi

perusahaan yang memproduksi atau memperdagangkan lebith dari satu macam
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barang perlu dianalisa juga mengenai pengaruh komposisi penjualan terhadap
laba. .

Salah satu kegunaan analisis titik impas adalah sebagai alat perencanaan
laba. Analisis ini sangat berperan dalam perencanaan laba, karena dengan
mengetahui tingkat titik impas maka gambaran tentang batas volume penjualan
dan volume produksi yang harus diusahakan dapat, ditentukan agar perusahaan
tidak menderita rugi dan dengan analisis ini mampu menunjukkan jumlah
keuntungan vang akan diperoleh. Laba bersih akan diperoleh bilamana volume
penjualan berada di atas titik 1mpas, sedangkan rugi bersih akan diderita jika
volume penjualan berada dibawah titik impas. Disamping itu analisis titik 1impas
dapat memberikan informasi kepada manajemen mengenai berbagar tingkat
perolehan laba menurut tingkat penjualan dan analisis titk 1mpas i dapat
menunjukkan suatu sasaran volume penjualan minimal yang harus dirath oleh
perusahaan.

Pada analisis titk 1mpas biaya-biaya perusahaan vang terjad
diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan
biaya yang jumlah totalnya tidak berubah dengan adanya perubahan volume
kegiatan. Dengan kata lain, biaya tetap adalah biava-biaya yang tidak terpengaruh
oleh jumlah kegiatan yang dilaksanakan. Misalnya, gaji bulanan, pembayaran
asuransi, sewa dan lain sebagainya. Sedangkan biaya variabel merupakan biaya-
biava yang berubah secara lansung sebanding dengan perubahan volume kegiatan
vang dilaksanakan. Misalnya dalam masalah bahan baku, semakin banyak barang
vang diproduksi semakin besar biaya bahan baku yang dibutuhkan. Jenis biaya
semi variabel dalam analisa titk impas dipisahkan lebih dahulu menjadi biaya
variabel dan biaya tetap dengan menggunakan metode-metode tertentu.

Analisis titik impas dapat digunakan untuk semua jems perusahaan baik
perusahaan jasa maupun perusahaan industri, dan tidak terbatas hanya untuk
perusahaan jenis tertentu saja. Analisa tittk impas dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi seorang manajer perusahaan dalam mengambil Keputusan.

Perusahaan kecil ataupun perusahaan besar pada prinsipnya adalah sama caranya
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dalam menghitung analisa titik impas. Bedanya hanyalah dalam besarnya angka-
angka dan jenis komponen biayanya. .

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi genteng. Untuk dapat mencapai laba yang
optimal maka perusahaan harus mampu menghadapi persaingan yang ada
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Laba vang diperoleh Perusahaan
Genteng Press HMA Jenggawah selama ini sudah cukup baik, tetapi dalam
melaksanakan kegiatan produksi perusahaan biasanya tidak dianggarkan lebih
dahulu, dalam arti untuk melaksanakan proses produksi tidak didasarkan pada
target tertentu, baik 1tu volume produksi maupun biava vang diperlukan untuk
membiayal proses produksi. Volume produksi dan volume penjualan yang terjadi
pada Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah berfluktuasi, in1 disebabkan
faktor cuaca (musim hujan) yang terjadi pada semester dua sehingga perusahaan
memprodukst lebih sedikit daripada semester pertama dan juga permintaan
konsumen vang berubah-ubah. Faktor cuaca berpengaruh terhadap banyaknya
volume produksi karena dalam memproduksi genteng cuaca mempunyai pengaruh

yang penting.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam menjalankan aktivitasnva setiap perusahaan tidak lepas dan
masalah. Apabila dalam situasi seperti sekarang in1 dimana pasar telah dipenuhi
oleh berbagai macam produk yang sejenis maka perusahaan yang bergerak dalam
bidang vang sama mempunyai tantangan vang berat. Jika perusahaan ingin maju
dan berkembang maka setiap masalah yang dihadapi harus dapat dipecahkan
dengan baik.

Seperti vang dijelaskan didepan, setiap tahunnya Perusahaan Genteng
Press HMA Jenggawah 1n1 dalam memproduksi gentengnya berfluktuasi. Hal ini
dikarenakan permintaan konsumen vang berubah-ubah dan dalam kondisi
persaingan yang cukup ketat, sechingga dalam berproduksi perlu merencanakan
kegratan operasionalnya untuk mencapai laba yang diinginkan dengan biaya vang

serendah mungkin.
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Agar proses produksi tidhk terhenti, maka sangat penting bagi
manajemen perusahaan untuk mengetahui volume penjualan perusahaan, sehingga
dapat diketahui pada volume penjualan berapa unit perusahaan tidak memperoleh
keuntungan atau impas. Salah satu usaha yang dapat digunakan di masa yang akan
datang adalah dengan menggunakan data vang terjadi d' masa lampu melalui
analisis titik impas.

Dari uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Berapakah estimasi laba yang diperoleh pada volume penjualan tertentu
melalui analisis titik impas berdasarkan Kinerja operasi perusahaan periode

sebelumnya.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan vang telah diuraikan diatas, maka tujuan dan
kegunaan yang penulis harapkan dalam melaksanakan penelitian ini1 adalah:
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahui volume penjualan pada tiik impas.
b. Ingin mengetahui batas toleransi berkurangnya volume penjualan yang
direncanakan boleh terjadi agar perusahaan tidak menderita rugi.

c. Ingin mengetahui estimasi laba pada perniode yang akan datang.

1.3.2 Kegunaan penelitian

a. Dar hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai
bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan
yang berhubungan dengan kebijaksanaan mengenai analisis titik impas untuk
perencanaan berdasarkan data tahun sebelumnya.

b. Sebagai salah satu bahan studi penelitian lebih lanjut, terutama pada bidang

kajian yang sama.

1.4 Konsepsi Dasar
Konsep mempunyai peranan penting dalam penelitian 1lmiah, karena

dengan konsep kita akan mempunvai pedoman secara umum vang dapat
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membantu dalam menjelaskan dan mengambarkan hubungan dua variabel atau
lebih. .

Definist konsep menurut Singaribun dan Effendi (1989:33) adalah
sebagai berikut:

Konsep yakni istilah dan definisi vang digunakan untuk mengambarkan
secara abstrak. kejadian, keadaan, kelompok atau yang menjadi pusat
perhatian 1lmu sosial.  Melalui  konsep, peneliti akan dapat
menyederhanakan pemikirannya dengan mengunakan suatu istilah-istilah
untuk beberapa kejadian satu dengan lainnya.

Jadi konsep merupakan definisi singkat dari suatu gejala vang akan di
tehiti. Konsep merupakan unsur penelitian yang sangat penting dan merupakan
definis1 vang dipakai para peneliti untuk untuk mengambarkan secara abstrak
suatu fenomena tertentu.

Sedangkan vang dimaksud konsepsi dasar menurut Supranto (1989:30)
sebagai berikut:

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan yang mendasari pemikiran kita
guna mencapai jalan keluar atas suatu pemecahaan persoalan vang perlu
diselidiki. Sedangkan tujuannya adalah menyederhanakan pemikiran kita
dengan mengabungkan sejumlah peristiwa.

Dari pengertian tersebut diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa
konsepsi dasar adalah merupakan suatu pandangan atau gambaran yang bersifat
teoritis dari pengertian-pengertian singkat yang dijadikan landasan berfikir untuk
mencar jalan pemecahan dari masalah yang dihadapi dengan mengadakan
penelitian. Tujuan dari konsepsi dasar untuk menyederhanakan pemikiran agar

tidak terlalu banyak masalah yang dihadapi dalam penelitian.

1.4.1 Manajemen Keuangan

Konsepsi dasar dalam penelittan 1ni adalah manajemen keuangan.
Manajemen keuangan membicarakan pengelolaan keuangan, vang pada dasarnva
dapat dilakukan baik oleh individu, perusahaan maupun pemerintah. Meorrut
Husnan (1996:4) manajemen keuangan adalah :

Manajemen keuangan merupakan semua aktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan upaya mendapatkan dana yang dibutuhkan olch
perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien
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mungkin. Kegiatan yang menvangkut hal itu diantaranya peramalan,
perencanaan dan pengendalian keuangan.

Didalam proses perencanaan dan pengendalian keuangan, pendekatan
analisis dimaksudkan untuk membantu 1mplementasi perencanaan dan
pengendaliaan keuangan. Analisis titik impas digunakan dalam merencanakan
laba dan juga sebagai alat pengendali atau controling.

Berdasarkan pada pengertian diatas, penulis akan menjc:iaskan konsep-ko

yang dipergunakan dalam penelitian ini.

1.4.2 Fungsi Produksi
Menurut Sumodiningrat dan Iswara (1987:2) “Fungsi produksi adalah
suatu fungsi yang menggambarkan hubungan teknis fungsional antara output yang
dihasilkan dan input vang dibutuhkan dalam proses produksi™. Fungsi produksi
tersebut mencerminkan tingkat kombinasi imput-input vang digunakan unuk
menghasilkan produk. Setiap hubungan input-output dalam suatu fungsi produksi,
menunjukkan jumlah dan kualitas sumber-sumber vang diperlukan untuk
memproduksi suatu hasil tertentu.
Selanjutnya faktor-faktor produksi dapat diklafisikasikan menjadi faktor
produksi tetap (bila jumlahnya tidak berubah-ubah selama periode produksi) dan
faktor produksi berubah-ubah. Dengan adanva pengklasifikasian faktor-faktor
produksi tersebut maka menghasilkan dua klasifikasi kurun waktu produksi, yaitu:
a. Jangka Pendek.
Pindyck dan Rubinfeld (1999:153) menjelaskan bahwa “Dalam jangka
pendek, beberapa dari input perusahaan pada produksi adalah tetap, sedangkan
vang lainnya dapat diubah selagi perusahaan mengubah outputnya™ Dari
penjelasan tersebut dapat diketahur bahwa di dalam jangka pendek terdapat
dua macam biaya vyaitu biaya tetap (FC) dan biaya vanabel(VC).

b. Jangka Panjang.
Menurut Sumodiningrat dan Iswara (1987:11) “Kurun waktu panjang adalah

jangka waktu yang cukup panjang sehingga ada kesempatan untuk mengubah-
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ubah seluruh faktor produksi™ oleh karena itu di dalam jangka panjang seluruh

biaya vang ada merupakan biaya variabel (VC).

1.4.3 Biaya

Pengertian biaya menurut Mulyadi (1983:3) adalah “Pengorbanan
sumber ckonomis yang diukur dalam satuan uang, vyang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”. Sumber ekonomis
vang dimaksud di sini adalah harga pokok vang dikorbankan dalam usaha untuk
memperoleh penghasilan dalam periode tertentu dan harga perolehan aktiva yang
secara tidak langsung untuk mendapatkan penghasilan.

Selanjutnya biaya itu sendiri dapat digolongkan dengan melihat tingkah
laku braya dalam hubungannya dengan volume kegiatan, artinya bagaimana biava
akan bereaksi atau menanggapi perubahan tingkat aktivitas usaha. Ketika tingkat
aktivitas naik turun, maka suatu biaya tertentu dapat naik turun juga dapat tetap
konstan. Untuk tujuan perencanaan, manajemen harus mampu mengantipasi
kemungkinan mana vang akan terjadi dan apabila suatu biaya dapat diharapkan
dapat berubah, maka manajer harus mengetahui besarnya perubahan tersebut.

Berdasarkan tingkah laku biaya dalam hubungannya dengan perubahan
volume kegiatan, biava dapat dikelompokkan menjadi :

a. Biaya Tetap

Biava tetap adalah biaya yang secara totalitas tetap konstan tanpa
memandang perubahan tingkat aktivitas. Menurut Supriyono (1983:27) biaya
tetap mempunyai karateristik sebagai berikut :

1. Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengarui oleh
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampail dengan tingkatan
tertentu.

Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding
terbalik dengan perubahan volume kegiatan , semakin tinggi volume
kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume
kegiatan semakin tinggi biaya satuan.

[
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Sedangkan pengertian biaya tetap menurut Mulyadi (1987:13) adalah sebagai
berikut: .

Biaya tetap adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh organisasi
bisnis yang jumlahnya tetap dalam suatu periode yang cukup lama,
berapapun tingkat output vyang dihasilkan. Biaya tetap 1m tidak
terpengaruh perubahan tingkat kegiatan perusahaan di dalam interval
waktu dan kapasitas tertentu.

Biaya tetap sering disebut juga biaya kapasitas, karena biaya ini
diakibatkan oleh pengeluaran yang dilakukan untuk perolehan fasilitas pabrik,
ckuipmen dan sebagainya yang diperlukan untuk menyediakan kapasitas dasar

bagi operasi vang tidak pernah berhenti.

b. Biaya Variabel

Biava variabel adalah unsur biava vang berubah secara proporsional
dengan perubahan volume atau aktivitas produksi. Menurut Supriyono (1983:27)
biava variabel mempunyai karateristik sebagai berikut:

1. Biaya vang jumlah totalnva akan berubah secara sebanding
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel | semakin
rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel.

2. Pada biaya vanabel baya satuan tidak dipengarui oleh kegiatan, jadi
biaya satuan konstan.

Sedangkan pengertian biava variabel menurut Mulyadi (1987:13) adalah “Biaya
variabel adalah biaya vang jumlah totalnya berubah secara proporsinal dengan
perubahan volume kegiatan™.

Biaya variabel ini dikatakan sebagai biaya aktivitas, sebab biaya ini
timbul karena adanya usaha produksi atau pekerjaan yang dilakukan dalam suatu
departemen. Apabila tingkat kegiatan dalam perusahaan tinggi, maka biaya
variabel 1ni akan tinggi pula. Demikian pula sebaliknya, apabila tingkat kegiatan

dalam perusahaan rendah maka jumlah biaya ini kan menjadi rendah pula.

c. Biaya Semi Variabel
Biaya semi variabel adalah biava yvang mengandung elemen biava tetap

maupun elemen biaya variabel. Pada aktivitas tertentu, biaya semi variabel pada
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dasarnya dapat menunjukkan karakteristik yang sama uengan biaya tetap, pada
tingkat aktivitas lain, biaya semi variabel pada dasarnya dapat menunjukkan
karakteristik dengan biaya variabel. Menurut Supriyono (1983:27) biaya semi
variabel mempunyai karateristik sebagai berikut

[. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan parubahan
volume kegiatan, akan tetapi sitat perubahannya tidak sebanding.
Semakin tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah biaya total,
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah biaya tetapi
perubahanva tidak sebanding.

2 Pada biaya semi variabel biaya satuan akan berubah terbalik
dihubungkan dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak
sebanding, sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu, semakin tinggi
volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah
volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan.

Sedangkan pengeitian biaya semi variabel menurut Mulyadi (1987:13) adalah
sebagai berikut:

Biaya semi variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang
mana didalamnya terkandung biaya tetap dan biaya varibel. Biaya semi
variabel i jumlah totalnya berubah tidak sebanding dengan volume
kegiatan. Apabila terjadi perubahan tingkat produksi maka produksi akan
berubah pula, namun perubahan yang terjadi tidak mengikuti secara
langsung terhadap setiap unit perubahan tingkat kegiatan yang ada dalam
perusahaan.

Oleh karena dalam konsep titik impas ini biaya hanya dikelompokkan

menjadi dua jenis biaya yaitu biaya tetap dan biava variabel maka biaya semi

variabel ini harus dipisahkan agar menjadi biaya tetap dan biaya variabel saja.

1.4.4 Perencanaan Produksi dan Laba
a. Pengertian Perencanaan

Berhasil tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa
yang akan datang, karena itu tugas manajemen untuk merencanakan masa depan
perusahaannya. Kegiatan pokok manajemen dalam perencanaan perusahaan
adalah pengambilan keputusan dalam pemilihan berbagai alternatif dan

perumusan kebijaksanaan.
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Menurut Machfoedz (1996:20) adapun vang dimaksud dengan
perencanaan adalah “ penentuan apa yang akan dikerjakan oleh manajemen
selama jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang™.

Dengan demikian perencanaan merupakan fungsi manajemen yang tidak
dapat diabaikan sebab dengan perencanaan akan memudahkan manajemen itu
sendiri. karena semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk mencapai tujuan
yang telah direncanakan dan perencanaan itu sendiri dapat digunakan sebagal
dasar untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan, sehingga
dengan perencanaan yang baik maka akan memungkinkan manajemen bekerja

lebih efektif dan efisien.

b. Pengertian Perencanaan Produksi

Sebelum kegiatan produksi dimulai, terlebih dulu disusun perencanaan
produksi perusahaan. Dengan adanya perencanaan produksi diharapkan jalannya
proses produksi akan menjadi lancar dan juga dapat membantu dalam pelaksanaan
pengawasan produksi.

Menurut Winarti dan Sanjoto (1992:121) “Perencanaan produksi adalah
penentuan dan penetapan kegiatan-kegiatan produksi yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan”. Perencanaan produksi membutuhkan pertimbangan
dan ketelitian vang terperinci dalam menganalisis kebijaksanaan, karena
perencanaan ini merupakan dasar penentuan bagi manajer dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan. Perencanaan produksi ini merupakan suatu fungsi vang
menentukan batas-batas daripada kegiatan perusahaan di masa yang akan datang.
1) Penentuan besarnva Persediaan

Setiap perusahaan harus selalu mempertimbangkan tentang besarnya
persediaan dengan baik. Persediaan diperlukan perusahaan agar terhindar dari
resiko tidak dapat memenuhi keinginan konsumen yang berarti perusahaan
kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan.

2) Penentuan Anggaran Produksi
Untuk mengetahui rencana produksi mendatang perlu dibuat anggaran

produksi yang didasarkan pada ramalan penjualan yang dibuat pada periode yang
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sama. Secara garis besar anggaran produksi menurut Saputro (1998:193) disusun
dengan menggunkan rumus:

Tingkat penjualan ) & G4
Tingkat persediaan akhir  x x x

Jumlah kebutuhan XXX
Tingkat Persediaan awal X X X -
Tingkat produksi XX X

¢. Pengertian Laba

Dalam menjalankan aktivitas usahanya perusahaan sclalu mengharapkan
agar usaha tersebut dapat tumbuh dan berkembang schingga perusahaan selulu
berusaha mendapatkan laba yang optimal. karena laba penting artinva bagi
kelangsungan dan perkembangan perusahaan di masa yang akan mendatang serta
dapat digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan perusahaan selanjutnyva.

Menurut Suprivono (1990:331) yang dimaksud dengan laba adalah
“ selisih antara penghasilan penjualan di atas semua biya dalam periode akuntansi
tertentu”.

Untuk memperoleh laba manajemen dihadapkan pada kenyataan bahwa
dalam setiap usaha selalu terjadi persaingan, oleh karena itu keberhasilan
perusahaan dalam memperoleh laba tergantung pada kemampuan manajemen

perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaannya.

d. Pengertian Perencanaan Laba

Apa vang dimaksud dengan manajemen adalah merupakan koordinasi
usaha-usaha manusia, vaitu pencapaian sasaran-sasaran dengan menggunakan
usaha orang lain. Efektivitas pengelolaan suatu kegiatan usaha telah diakui oleh
banyak hal sebagai faktor tunggal yang penting untuk keberhasilan kegiatan
usaha. Proses manajemen dapat dipandang sebagai keseluruhan usaha manajemen
vang bergerak dalam suatu kegiatan tertentu yang meliputi prosedur yang dipilih
dan motivasi orang-perorang dan kelompok-kelompok untuk mencapal tujuan

tertentu. Salah satu pendekatan penting vang telah dikembangkan untuk
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memudahkan pelaksanaan secara efektif proses manajemen adalah perencanaan
laba.

Glenn A. Welsch (1985:22) memberikan pengertian perencanaan laba
adalah “ suatu rencana laba adalah suatu uraian keuangan dengan jelas mengenai
hasil-hasil yang diharapkan dari keputusan perencanaan’.

Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan laba
merupakan suatu uraian keuangan dengan jelas mengenai  hasil-hasil yang
diharapkan dari keputusan perencanaan tersebut, dan dalam perencanaan laba ini
akan mempertimbangkan dan saling menghubungkan pendapatan penjualan biaya-

biaya serta tingkat operasi perusahaan.

1.4.5 Penyajian Laporan Rugi Laba Metode Variabel Costing

Laporan rugi laba dengan variabel costing lebith menitik beratkan pada
penyajian biaya sesuai dengan perilakunya dalam hubungannya dengan volume
kegiatan (clasification by cost behavior) schingga laporan rugi laba metode

variabel costing menurut Mulyadi (1991:136) adalah sebagai berikut:
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Hasil penjualan X X X
Dikurangi biaya-biaya variabel .

Biaya produksi variabel X X X

Biaya pemasaran variabel X X X

Biaya Adm & umum XXX+
Contribution margin XX X
Dikurangi Biava-biaya Tetap

Biaya produksi tetap ; XXX

Biava pemasaran tetap XXX

Biava Adm & Umum tetap X X
LLaba Bersih Usaha X B

lLaporan rugi laba yang disusun berdasarkan variabel costing bermanfaat
mempunyai manfaat menurut Mulyadi (1991:157) vaitu:

Perencanaan laba jangka pendek
Pengendalian biaya
Pembuatan keputusan

Gl o —

1.4.6 Analisis Titik Impas

Sebagar pimpinan perusahaan, manajer secara terus-menerus dihadapkan
pada pengambilan keputusan vang menyangkut harga jual, biaya tetap dan biaya
variabel. Pada dasarnya manajer harus memutuskan bagaimana memperoleh dan
mendayagunakan sumber-sumber ekonomi sesuar dengan tujuan perusahaan.
Dengan semakin terbatasnva sumber-sumber ekonomi vang dihadapi perusahaan,
memaksa manajer untuk menggunakan sumber-sumber tersebut secara bijaksana,
terarah dan terkendali dengan efektif dan efesien.

Salah satu model pengambilan keputusan dengan mengkaitkan hubungan
antara biaya, volume dan laba adalah anahs titk impas. Menurut Munawir
(1996:184) Impas (break- even) “adalah suatu keadaan di mana dalam operasi
perusahaan, perusahaan tidak menderita rugi (penghasilan = total biaya).
Sedangkan Mulyadi (1976:73) berpendapat sebagai berikut:

Break even adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak memperoleh
laba atau tidak menderita rugi. Dengan kata lain suatu usaha dikatakan
Break Even apabila jumlah penghasilan sama dengan jumlah biaya, atau
apabila marginal income (Contribution Margin) hanya dapat digunakan
untuk menutup biaya tetap.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari kedua pendapat tersebut diatas, dapat penulis simpulkan titik impas

merupakan suatu keadaan dimana total pendapatan dan total biaya berada dalam

keadaan seimbang, yang artinya perusahaan tidak memperoleh laba dan juga tidak

menderita rugi.

Adapun pengertian dari analisis titik impas menurut Riyanto (1995:359)

adalah sebagai berikut:

Analisis Break Even adalah sutu teknik untuk mempelajari hubungan
antara biaya tetap. biaya variabel. keuntungan dan volume kegiatan. Oleh
karena analisa tersebut mempelajari hubungan antara biaya-keuntungan-
volume kegiatan, maka analisis tersebut sering pula disebut = Cosi-
Profit- Volume analysis” (C.P.V Analysis).

Sedangkan menurut Sigit (1990:1) yang dimaksud dengan analisis titik 1mpas

adalah :

Suatu cara atau teknik vang digunakan seorang petugas atau manager
perusahaan untuk mengetahui pada volume penjualan dan volume
produksi berapakah perusahaan yang bersangkutan tidak menderita
kerugian dan juga mendapatkan laba.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa analisis titik impas adalah suatu

cara untuk mengetahui berapa volume penjualan minimum agar supaya

perusahaan tidak menderita rugi. tetapi juga belum memperoleh laba atau dengan

kata lain labanya sama dengan nol. Penentuan tingkat titik impas dapat dilakukan

baik dengan mengunakan persamaan matematis maupun dengan mengunakan

pendekatan grafik.

h
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a. Titik Impas dengan Persamaan Matematis

Keadaan titik impas adalah keadaan dimana penerimaan pendapatan
perusahaan adalah sama dengan biaya yang ditanggung. Jadi keadaan titik impas
dapat dicapai apabila TR = TC (7otal Revenue = Total Cost).

Total Revenue (TR) adalah perkalian dari jumlah unit yang dijual (Qy)
dengan harga jual per unit (Py) dalam perusahazn yang bersangkutan tersebut.
sedangkan Total Cost (TC) merupakan penjumlahan dari biaya tetap (TFC) dan
biava varabel (TVC) di dalam perusahaan. Biaya vanabel 1m1 merupakan
perkalian dari biaya variabel per unit dengan jumlah unit yang ada dalam
perusahaan. Keadaan titk impas dalam perusahaan pada umumnya secara
_matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR=TC

TR = PA@

TC="THC~+ TNC

Perhitungan tittk impas atas dasar umt dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus :

Py.Qy = TFC + TVC

TEC
Oy =—%
Py - TVC
Dimana :
Py harga jual per unit

TVC = biaya variabel per unit
TFC = biaya tetap
Qy = jumlah unit/kuantitas produk vang dihasilkan dan di jual.
Perhitungan tititk impas atas dasar sales dalam rupiah dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Penjualan pada titik impas = S
Sk = FC + VC. Oleh karena besarnya biaya variabel dinyatakan dalam

persentase tetap dari sales, maka persamaannya dapat ditulis kembali.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

. VC
SIB = FC +T(SB )
. VC
‘Sn _—(SB )=FC
S
VC
S,{l — -—-} =IC
S
FC
Sp = -[ NC pada break even S
S
FC
BEPul;l]umrup:ah\ = Ii -VC
S
dimana :
R biaya tetap
VC = biaya vanabel
S = volume penjualan

b Titik Impas secara grafis

Salah satu cara untuk menentukan tittk impas adalah dengan membuat
gambar titik impas. Dalam gambar tersebut akan nampak garis-garis biaya tetap,
biava total yang menggambarkan jumlah biaya tetap dan biaya variabel dan garis
penghasilan penjualan. Besarnya volume produksi atau penjualan dalam unit
nampak pada sumbu horizontal (sumbu X) dan besarnya biaya dan pengasilan
penjualan akan nampak pada sumbu vertikal (sumbuY).

Dengan melihat grafik tittk impas yang nampak dalam gambar 1 dapat
diketahui bahwa titik impas terjadi pada suatu titik dimana terjadi perpotongan
antara gans penjualan dan garis jumlah biaya. Dar titik perpotongan tersebut bila
ditarik ke kiri diketahui tingkat penjualan (dalam rupiah) minimal vang harus
dicapai serta biaya yang terjadi, sedangkan apabila ditarik ke bawah diketahui

jumlah penjualan (dalam unit) yang harus dicapai.
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Gambar 1. Bagan Break Even (Riyanto, 1995:362)

1.4.7 Margin of Safety

Analisis titik 1mpas memberikan informasi mengenai berapa jumlah
volume penjualan minimal agar supaya perusahaan tidak menderita rugi. Apabila
angka titik impas dihubungkan dengan angka hasil penjualan yang dibudgetkan
atau hasil penjualan tertentu akan diperoleh informasi mengenai berapa volume
penjualan vang akan di budget atau hasil penjualan tertentu boleh turun agar
perusahaan tidak mendenta rugi.

Definist Margin of Safety menurut Supriyono (1990:356) adalah sebagiai
berikut :

Margin of Safety adalah prosentase yang menunjukkan batas sampai
seberapa jauh penjualan vang dibudgetkan boleh turun tetapi perusahaan
tidak menderita rugi, atau penurunan maksimum dari penjualan yang
dibudgetkan tetapi perusahaan tidak menderita rugi ( dalam keadaan
Break Even) .

Suatu perusahaan yang mempunyai Margin of Safety yang besar adalah
lebih baik bila dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai Margin of
Safety yang rendah, karena Margin of Safety menunjukkan indikasi atau gambaran
kepada manajer berapakah penurunan penjualan vang dapat ditolenr sehingga

perusahaan tidak menderita rugi tetapi memperoleh laba.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

1.4.8 Kegunaan Analisis Titik Impas

Fungsi pokok manajemen antara lain adalah perencanaan. Rencana
manajemen mengenal kegiatan perusahaan di masa yang akan datang pada
umumnya dituangkan dalam budget, vang sebagian berisi taksiran penghasilan
yang akan diperoleh atau biaya vyang dikeluarkan untuk mendatangkan
penghasilan tersebut. Dengan mengadakan analisa secara langsung terhadap data
vang tercantum dalam budget, manajemen akan memenuhi kesulitan memahami
hubungan antara biaya. volume dan laba. Anahsis titk impas menyajikan
informasi kepada manajemen, sehingga memudahkan di dalam menganalisa
faktor-faktor yang mempengarui pencapaian laba perusahaan di masa yang akan
datang.

Selain itu analisa titik impas dapat digunakn untuk membantu
menetapkan sasaran atau tujuan perusahaan. Adapun kegunaan lain dan analisis
titik impas menurut Sigit (1990:2) adalah sebagai berikut :

|. Sebagai dasar atau landasan merencanakan kegiatan operasional
dalam usaha mencapai laba tertentu. Jadi dapat digunakan untuk
merencanakan laba atau profit planming.

2. Sebagai dasar untuk mengendalikan kegiatan operasi yang sedang
berjalan yaitu untuk alat pencocokkan antara realisasi dengan angka-
angka perhitungan Break Even atau gambar Break Even . Jadi sebagai
alat pengendali atau controlling.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga jual, vaitu
setelah diketahui hasil-hasil pertimbangan menurut analisis Break
Even dan laba yang ditargetkan.

4. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang
harus dilakukan oleh seorang manajer.

Sedangkan Handoko (1999:395) menambahkan bahwa analisis tiik
impas dapat digunakan sebagai :

1. Sebagai alat pembuatan keputusan, analisa break even dapat dipakai

untuk

a. Penentuan volume penjualan minimum yang dibutuhkan untuk
menghindari kerugian

b. Penentuan volume produksi dan penjualan minimum yang
dibutuhkan untuk mencapai sasaran laba vang telah ditetapkan

c. Penyediaan data dalam pembuatan keputusan penambahan atau
pengurangan jenis produk

d. Pembuatan keputusan menaikkan atau menurunkan harga.
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Sebagai alai pengawas, analisa break even memberikan pengukurn
vang obyektif untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja organisasi dan
memberikan dasar untuk tindakan korektif yang akan diambil.

1.4.9 Pemisahaan Biaya Semi Variabel ke dalam Biaya Tetap dan Biaya

Variabel

Untuk tujuan analisis tititk impas biaya semi variabel harus dipisahkan ke

dalam umsur biaya tetap dan biava variabel. Menurut Mulvadi (1991:53) tehnik

pemisahaan biava semi variabel ada 2 cara yaitu:

I

(§]

Pendekatan Histonis (Historical Approach)
Dalam pendekatan 1ni fungsi biaya ditentukan dengan cara
menganalisa tingkah laku di masa yang lalu dalam hubungannva
dengan perubahan volume kegiatan pada masa yang sama. Ada tiga
metode untuk memperkirakan fungsi biaya dengan pendekatan
historis, vaitu:
a Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah (High Low Points
Method)
Untuk memperkirakan fungsi biava. metode ini mempergunakan
perbandingan suatu biava pada tingkat kegiatan vang paling tinggi
dan terendah di masa lalu.
b Metode Biaya Berjaga (Standby Cost Method)
Metode in1 mencoba menghitung berapa biaya vang harus tetap
dikeluarkan andaikata perusahaan ditutup sementara. Jadi
produksinya sama dengan nol. Biaya ini disebut biaya berjaga, dan
biava berjaga ini merupakan bagian yang tetap. Perbedaan antara
biaya vang dikeluarkan selam produksi berjalan biava berjaga
merupakan bagian variabel.
¢ Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
Metode 1n1 mengganggap bahwa hubungan antara biaya dan
volume kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan
persamaan:
K =a+ bx
Dimana y merupakan varibel tidak bebas (dependent variable) yaitu
variabel vang perubahannya ditentukan oleh perubahan pada
variabel x merupakan varibel bebas (independent variable). Varibel
y menunjukkan biaya, sedangkan variabel x menunjukkan volume
kegiatan. Dalam persamaan tersebut a menunjukkan unsur biaya
tetap sedangkan b menunjukkan unsur biaya variabelnya.

. Pendekatan Analitis (Analitical Approch)

Dalam pendekatan ini biaya digolongkan ke dalam biaya tetap dan
biava variabel dengan cara menganalisa kegiatan produksi vyang
dilakukan.
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Untuk kepentingan penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunkan
metode kuadrat terkecil (least square method), dalam memisahkan biaya semi

variabel ke dalam biaya tetap dan biaya vanabel.

1.4.10 Pengalokasian Biaya

Perusahaan yang menghasilkan dan menjual lebih darn satu produk, pada
umunya menghadapi masalah pemasaran beberapa produknya, karena masing-
masing produk tentu mempunyar masalah pemasaran dan harga jual vang
berbeda-beda. Manajemen biasanya 1ngin mengetahui besarnva kontribusi
masing-masing produk bersama tersebut terhadap seluruh penghasilan penjualan,
serta mengetahui pula jems produk mana vang memberikan keuntungan vyang
paling besar. Oleh karena 1tu penting sekali untuk mengetahui seteliti mungkin
bagian dar seluruh biava produk vang dibebankan kepada masing-masing produk
bersama tersebut.

Menurut Mulyadi (1983:321) biaya bersama tersebut dapat dialokasikan

kepada tiap-tiap produk bersama dengan menggunkan salah satu dari empat

berikut ini:
. Metode nilai jual relatif
2. Metode satuan fisik
3. Metode rata-rata biaya persatuan
4. Metode rata-rata terimbang

Dalam penelitian in1 penulis menggunakan metode nilai jual relatif untuk
mengalokasikan biaya karena dengan metode 1 dasar pemikirannya adalah
bahwa harga jual produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam mengolah produk tersebut. Hasil dan pengalokasian biayva bersama ini
berfungsi untuk dasar perencanaan biaya yang merupakan bagian dan

perencanaan laba.

1.4.11 Pengaruh Perubahan BiayaTerhadap Analisa Titik Impas
Tink 1mpas sangat sensitif terhadap perubahan sejumlah faktor
khususnva biaya tetap, biava variabel perunit dan harga jual per unit hasil

produksi perusahaan. Aspek ini sangat penting bagi manajemen dalam proses
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penyusunan perencanaan karena hal ini akan memungkinkan diadakan testing
untuk  menentukan akibat adanya perubahan berbagai faktor atau
mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada.

Menurut Syamsudin (1992:95) pengaruh perubahan biaya terhadap titik
impas adalah sebagai berikut:

I. Perubahan biava operasi tetap
Dengan meningkatkan biaya operasi tetap maka tingkat titik impas
akan meningkat pula, demikian juga halnya kalau biaya operasi tetap
diturunkan maka tingkat titik impas pun akan bergerk tuirun ke titik
vang lebih rendah.
Perubahan harga jual per unit
Kenaikan harga jual per unit akan menurunkan tingkat tititk impas dan
sebaliknya penurunan tingkat harga jual per unit akan membawa
pengaruh terhadap menurunnya titik impas.
. Perubahan biaya variabel perunit
Meningkatnya biaya variabel per unit akan meninggikan tingkat titik
impas, sedangkan penurunan biaya variabel per unit akan mempunyai
pengaruh sebaliknya.

b

(']

Perubahan-perubahan tersebut merupakan salah satu faktor penentu
tittk 1mpas, vang mana mungkin perubahan tersebut tidak mengakibatkan
perubahan pada faktor lain. Semua perubahan itu dapat secara langsung
dimasukkan dalam rumus perhitungan titik break even point, sehingga diperoleh

titik baru.

1.5 Asumsi
Asumsi atau anggapan yang mendasari dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
|. Biaya didalam perusahaan dibagi dalam golongan biaya tetap dan golongan
biaya variabel.
2. Besarnya biaya variabel secara totalitas berubah-ubah secara porporsional
dengan volume produksi atau penjualan. Ini berarti bahwa biaya variabel

perunit adaalh tetap sama.
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3. Besarnya biaya tetap secara totahtas tidak berubah meskipun ada perubahan
volume produksi atau volume penjualan. Ini berarti bahwa biaya tetap
perunitnya berubah-ubah karena adanya perubahan volume kegiatan.

4. Harga jual perunit tidak berubah selam periode yang dianalisis.

1.6 Operasionalisasi Konsep

Koentjoroningrat (1997:23) mendefinisikan operasionalisasi konsep
sebagai, “konsep-konsep yang berupa konstruk-konstruk dengan kata-kata yang
mengambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan diuji serta dapat
ditentukan kebenarannya.”  Jadi, konsep-konsep  vang  digunakan
dioperasionalisasikan menjadi varniabel-variabel vang dapat diukur secara empiris.

Konsep-konsep yang dapat diopersionalisasikan dalam penelitian in1 adalah :

a. Titik Impas adalah suatu keadaan perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak
menderita rugi. Jadi jumlah penghasilan sama dengan jumlah biaya.

b. Penghasilan adalah seluruh penerimaan perusahaan dari penjualan out put
dikurangi dengan biaya-biaya yang harus ditanggung perusahaan selama
periode tertentu.

c. Biaya adalah seluruh pengorbanan ekonomis yang diukur dalam satuan uang
dalam kaitannya dengan operasi perusahaan selama periode tertentu.
Berdasarkan tingkah laku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume
kegiatan, biaya dapat dikelompokkan menjadi

1) Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas tetap konstan tanpa memendang
perubahan tingkat aktivitas. Pembayarannya didasarkan pada periode
akuntansi tertentu dan besarnya adalah sama. Sampai dengan jumlah output
tertentu biaya ini secara total tidak berubah.

2) Biaya variabel adalah unsur biaya yang berubah secara proporsional dengan
perubahan volume atau aktifitas produksi. Biaya ini berhubungan langsung
dengan tingkat produksi atau penjualan karena besarnya ditentukan oleh

berapa besar volume produksi atau penjualan yang dilakukan.
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1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif karena
sesuai dengan apa yang ingin penulis sampaikan. Metode deskriptif merupakan
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obye!. penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis mela kukan

beberapa tahapan di bawah ini1 :

1.7.1 Tahap Persiapan

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu
a. Studi Kepustakaan

Guna menentukan konsep-konsep yang akan dipakai sebagai dasar dalam
melakukan penelitian, juga untuk memperkaya teori-teori maka dilakukan studs
literatur. Hal ini bertujuan agar pemahaman teori-teori tersebut akan memudahkan
dalam melaksanakan penelitian.
b. Observasi Pendahuluan

Sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut, penulis melakukan
observasi pendahuluan, dengan maksud untuk mengetahui serta melihat aktivas
perusahaan dan segala sesuatu yang ada didalamnya yang berkaitan dengan

aktivitas tersebut.

1.7.2 Tahap Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui secara nyata
aktivitas perusahaan serta melakukan pencatatatan terhadap data yang berkenaan
dengan permasalahan yang akan diteliti serta mengadakan pengamatan terhadap
gejala-gejala vang berhubungan dengan penelitian.
b. Wawancara

Yaitu peneliti mengadakan tanya jawab dengan pimpinan perusahaan

untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Serta dengan melihat dan
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mempelajari dokumen atau catatan maka peneliti dapat melihat suatu peristiwa

yang telah terjadi dalam perusahaan guna diperlukan dalam penelitian.

1.7.3 Tahap Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap analisis data adalah
sebagai berikut :
a. Menentukkan biaya tetap dan biaya variabel

Menurut Mulyadi (1991:454) memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabel, menentukan besarnya tingkat persediaan,

meramalkan volume penjualan, biaya sertd” harga untuk periode yang akan datang

dengan mengunakan metode kuadrat terkecil dengan rumus:

¥ =a+bhX

Sedangkan untuk mencari nilai a dan b digunakan persamaan :

Xy -YxTy

ny x’ - (Z x)

ZZy-be

a

dimana :

a = Jumlah biaya tetap

b = Jumlah biaya variabel per unit

n = Jumlah data yang digunakan

X = Jumlah kegiatan dalam perusahaan (unit)

Y = Jumlah biaya semi variabel / jumlah volume penjualan yang
diramalkan.

b. Menentukan Tingkat Produksi

Anggaran produksi menurut Saputro (1998:193) disusun dengan

menggunkan rumus:

Tingkat penjualan & %
Tingkat persediaan akhir xxx+

Jumlah kebutuhan XXX
Tingkat Persediaan awal  xxX-

Tingkat produksi o gk
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c. Pengalokasian Biaya Bersama

Menurut Mulyadi (1983:321) pengalokasian biaya bersama mengunakan
metode nilai jual relatif. Dasar pemikiran dari metode ini adalah bahwa harga jual
suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

mengolah produk. Prosentase nilai jua' dari tiap produk adalah:

Nilai jual tiap produk

= %100 %
Total nilat jual

Alokasi biaya bersama untuk tiap-tiap produk:

= % nilai jual tiap produk x biaya bersama

d. Menyusun Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba metode variabel costing menurut Mulyadi (1991:136)

adalah sebagai berikut:

Hasil penjualan X XX
Dikurangi biaya-biava variabel

Biaya produksi variabel XXX

Biaya pemasaran variabel XXX

Biaya Adm & umum % X X
Contribution margin X X X
Dikurangi Biaya-biaya Tetap

Biaya produksi tetap EAX

Biaya pemasaran tetap X XX

Biaya Adm & Umum tetap b 2, ¥, Gl
Laba Bersih Usaha XX X

e. Perhitungan Titik Impas

Untuk mengetahui pada volume penjualan berapakah perusahaan tidak
menderita kerugiaan dan tidak pula memperoleh laba, digunakan analisa Break
Even seperti yang dikemukakan Riyanto (1995:364) dengan rumus :

BE (umt)=
P-VC
. FC
BE ah)=———
(rupiah) V_C_

;O
S
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c. Pengalokasian Biaya Bersama

Menurut Mulyadi (1983:321) pengalokasian biaya bersama mengunakan
metode nilai jual relatif. Dasar pemikiran dari metode ini adalah bahwa harga jual
suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

mengolah produk. Prosentase nilai jua' dari tiap produk adalah:

Nilai jual tiap produk

st =100 %
Total nilat jual

Alokasi biaya bersama untuk tiap-tiap produk:

= % nilai jual tiap produk x biaya bersama

d. Menyusun Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba metode variabel costing menurut Mulyadi (1991:136)

adalah sebagai berikut:

Hasil penjualan 4 94
Dikurangi biaya-biaya varabel

Biaya produksi variabel XEX

Biaya pemasaran variabel XXX

Biaya Adm & umum XXX+
Contribution margin MK X
Dikurangi Biaya-biaya Tetap

Biava produksi tetap XXX

Biava pemasaran tetap 5 X%

Biaya Adm & Umum tetap b,
Laba Bersih Usaha X X X

e. Perhitungan Titik Impas
Untuk mengetahui pada volume penjualan berapakah perusahaan tidak
menderita kerugiaan dan tidak pula memperoleh laba, digunakan analisa Break

Even seperti yang dikemukakan Riyanto (1995:364) dengan rumus

P-VC

FC
e

L

BE (unit) =

BE (rupiah)=

1
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dimana :

P = Harga jual per unit
FC = Biaya tetap

VC = Biaya variabel

S = Penjualan

BE = Tingkat Break Even

f. Menghitung Tingkat Margin of Safety
Dalam tahap ini menghitung tingkat Margin of Safety untuk mengetahui
seberapa besar penjualan boleh turun tetapi perusahaan tidak menderita rugi,

menurut Riyanto (1995:366) dengan rumus :

MS = SESPT x 100%

dimana :

MS = Margin of Safety (dalam %)
SB = Penjualan yang dianggarkan

SBE = Penjualan pada Break Even

1.7.4 Tahap Kesimpulan

Dalam suatu penelitian penarikan kesimpulan harus didasarkan pada data
yang telah diperoleh dalam penelitian sehingga dapat ditemukan jawaban dari
permasalahan yang dikemukakan. Dalam pengambilan keputusan ini penulis
menggunakan metode deduksi yaitu menyimpulkan suatu data vang bersumber
dari hal-hal yang bersifat umum untuk dapat diperoleh kesimpulan yang bersifat

khusus.
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II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Genteng Press Haji Mashuri Ambulu (HMA) berlokasi di
Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, mulai didinkan
pada tahun 1974. Bentuk perusahaannya adalah perusahaan perseorangan dan
sebagai pemiliknya adalah Haji Mashuri dengan ijin Departemen Perindustrian
tertanggal 11 Agustus 1975 EK/ | / C / 142/75 dengan nomor lisensi / KODE
3691 /- IK 2102 /1561.

Pada awalnya perusahaan ini hanya mempunyai tujuh alat cetak
pengepress genteng saja, dimana alat tersebut dikerjakan sendiri dengan dibantu
keluarganya. Genteng press vang dihasilkan setiap hari sangat sedikit, tetapi lama
kelamaan tampaklah kemajuannya. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya
permintan akan barang yang dihasilkan oleh perusahaan Haji Mahuri Ambulu
(HMA) tersebut.

Untuk memenuhi permintaan vyang semakin banyak tersebut maka
perusahaan ini menambah peralatan yang ada. Perusahaan ini membeli peralatan
produksi vang berupa tiga mesin dores dan sebelas alat cetak pengepres genteng.

Selanjutnya perusahaan terus meningkatkan hubungan yang baik dengan
para pelanggan dan semua pihak yang berkepentingan. Hal tersebut dilakukan
terutama untuk mengatasi persaingan yang semakin keras dengan perusahaan-
perusahaan lain yang sejenis sehingga perusahaan selalu mengalami kemajuan.
Mengingat saat ini banyak bermunculan usaha yang sejenis maka perusahaan
dituntut untuk mempertahankan kualitas produksi demi menjamin kepuasan para

konsumen.

2.2 Letak Geografis Perusahaan
Letak Perusahaan Genteng Press Haji Mashuri Ambulu (HMA) berada di
Desa Kertonegoro, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, 16 Km dari pusat

Kota Jember dan 4 Km dari Kecamatan Ambulu. Tepatnya di pinggir jalan raya
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Desa Kertonegoro vyang terletak antara perusahaan dengan Balai Desa
Kertonegoro sekitar 300 m. .

Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah selatan  : Desa Karang Anyvar
2. Sebelah Utara : Desa kemuning Sari Kidul
Lokasi perusahaan Genteng Press Haji Mashurt Ambulu (HMA) pusat kegiatan
produksinya sangat strategis, berada pada wilayah yang dapat dijangkau dengan
kendaraan umum sehingga mudah melakukan transaksi jual beli maupun
berkomunikasi baik secara intern maupun ekstern. Dengan demikian mudah bagi
konsumen untuk mengadakan transaksi jual beli.

D1 dalam pemilihan lokasi perusahaan harus banyak mempertimbangkan
terlebth dahulu beberapa fakor yang cukup berpengaruh dalam menjaga
kelangsungan hidup perusahaan.. vaitu faktor primer dan faktor sekunder.

2.2.1 Faktor Primer

Faktor Primer yang cukup berpengaruh terhadap kelangsungan hidup

perusahaan antara lain:

a. Dekat dengan pasar.
Dimana perusahaan dalam melakukan pemasaran hasil produksinya tidak
mengalami kesulitan karena dekat dengan pasar, sehingga dengan mudah
melayani para konsumen di daerah maupun di luar daerah, seperti:
Bondowoso, Bali, Situbondo, Lumajang, dan daerah lainnya.

b. Dekat dengan bahan baku
Dilthat dari bahan baku yang digunakan, maka Desa Kemuningsari Kidul dan
Kertonegoro sangat menguntungkan sekali untuk mendirikan suatu pabrik
genteng, hal ini disebabkan karena di Desa tersebut terdapat banvak tanah liat.

¢. Dekat dengan fasilitas angkutan
Dimana fasilitas angkutan yang melalui darat Desa Kertonegoro cukup lancar
dan menguntungkan sekali, selain itu letaknya dekat dengan jalan raya, Desa
Kertonegoro juga merupakan daerah yang dilalur jalur ke kota, seperti:

Jember, Situbondo, Banyuwangi.
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d. Dekat dengan tenaga kerja

Perusahaan Genteng Press HMA dalam mencar tenaga kerja, baik tenaga
kerja tidak langsung maupun tenaga kerja langsung tidak mengalami
kesulitan, karena di sekitar Desa Kertonegoro cukup banyak sekali tenaga
kerja yang tersedia, sehingga perusahaan tidak perlu kawatir apabila

mengalami atau menghadapi kesulitan tenaga kerja.

2.2.2 Faktor Sekunder

Faktor sekunder yang cukup berpengaruh terhadap kelangsungan hidup

perusahaan antara lain:

d.

Keadaan Tanah

Desa kertonegoro mempunyai jenis tanah vang baik untuk mendirikan pabrik
Genteng. sebab tanahnya merupakan jenis tanah lhat, dan tersedia dalam
jumlah vang cukup.

Perluasan dan Expansi

Dalam meningkatkan perluasan perusahaan sangat memungkinkan sekali
karena fasilitas tanahnya cukup tersedia, dan kebutuhan akan bahan baku juga
tersedia disekitarnya apabila untuk meningkatkan produksi dan juga sangat
mudah untuk mencan tenaga kerja.

Untuk lebih mengetahui letak lokasi Perusahaan Genteng Press HMA

Jenggawah Jember yang sangat strategis sesuai dengan faktor-faktor diatas, maka

kita dapat melihat denah lokasi dari Perusahaan Genteng Press HMA sebagai

berikut:
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Gambar 2 : Denah Letak Geografis Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah Jember
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9. Sawah

10. Mebel )
1. Perumahan Penduduk

12. Kantor Pengairan

13. Koramil Jenggawah

14. Kantor Kecamatan Jenggawah

2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu alat yang dipakai oleh manajer atau
pimpinan didalam mencapai tujuannya, dimana diharapkan adanya hubungan baik
antara individu maupun golongan yang dapat dicapai melalui tugas-tugas dan
tanggung jawab masing-masing dengan biaya yang seefisien mungkin.

Tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan baik apabila semua kegiatan
tidak diatur, dikelola dan diorganisir dengan baik. Kegiatan dalam perusahaan
merupakan perpaduan dari beberapa faktor yang terdiri dari sumber alam, modal,
tenaga kerja dan peralatan yang tersedia. Agar tercapai atau tercipta suatu proses
kerja sama vyang baik dalam setiap aktivitas maka diperlukan suatu
pengorganisasian dari semua kegiatan yang ada di perusahaan. Maksud dan
pengorganisasian ini adalah untuk menghindari kesimpangsiuran serta tumpang
tindih dan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang ada dalam
perusahaan. Organisasi int dapat didefinisikan dalam arti bagan atau struktur yaitu
gambaran skematis tentang hubungan kerja sama antara orang-orang yang
terdapat dalam suatu badan dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan.

Dari definisi tersebut jelas bahwa dalam organisasi terdapat hubungan
kerjasama yang erat antara pimpinan dengan karyawan dari organisasi vang
bersangkutan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam organisasi
tersebut terdapat pembagian tugas yang harus dijalankan oleh masing-masing
orang atau bagian sesuai dengan keahliannya.

Agar dapat lebih jelasnya dalam melihat struktur organisasi yang ada pada
perusahaan Genteng Press HMA Jengawah, dapat dilihat pada bagan struktur

organisasi perusahaan berikut in1:
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Gambar 3. Struktur Organisasi Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Adapun wewenang, tugas dan tanggung jawab masing-masing personel

atau bagian dalam stuktur organisasi tersebut diatas adalah sebagai berikut:

2.3.1 Pimpinan Perusahaan

Pimpinan perusahaan adalah orang vang memiliki wewenang dan tanggung

jawab penuh terhadap kelancaran jalannya operasi perusahaan secara

keseluruhan.

Adapun tugas dan wewenang pimpinan perusahaan secara terperinci adalah:

a. Memimpin, mengelola serta merangkap sebagai pemilik perusahaan.

b. Membina serta mangkoordinir semua kegiatan kearah disiplin kerja

untuk mencapai tujuan.

c. Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan.

d. Menetapkan rencana kerja perusahaan.

2.3.2 Bagian Administrasi

Bagian administrasi dan keuangan bertanggung jawab langsung kepada

pimpinan perusahaan dan melaksanakan segala kegiatan yang berkenaan

dengan kegiatan administrasi perusahaan.
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Adapun tugas bagian administrasi dan keuangan antara lain:

a.

Bertanggung jawab atas keluar.masuknya dana atau uang kas dari atau
ke perusahaan.

Sebagai tenaga kasir pada perusahaan.

Mencatat mengenai jumlah tenaga kerja yang ada.

Memberikan laporan kepada perusahaan atas tugas dan tanggung jawab

yang diberikan.

2.3.3 Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran adalah bagian vyang langsung menangani kegiatan

pemasaran produk. Adapun tugas dan wewenangnya adalah:

a.
b.

C.

Memasarkan produk dan bertanggung jawab langsung pada pimpinan.
Mencar daerah pemasaran baru.

Mengawasi kelancaran dalam penyaluran hasil produksi kepada
konsumen.

Memberikan laporan kepada pimpinan perusahaan atas tugas dan

tanggung jawab yang diberikan.

2.3.4 Bagian Produksi

Bagian produksi adalah bagian yang langsung menangani proses produksi,

bagian 1n1 bertanggung jawab kepada pimpinan atas kelancaran proses

produksi.

Adapun tugas yang harus dilakukan adalah:

a.

Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya proses produksi.

b. Sebagai pembuat rencana produksi.

C.

Mengatur dan mengawasi penyimpanan bahan dalam gudang.

2.3.5 Bagian Pembelian

Adapun tugas yang harus dilakukan adalah:

a.

Bertugas membeli bahan baku seckaligus bahan pembantu untuk proses

produksi.
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b. Mengdakan kontak pembelian dengan pemasok.

¢. Menyiapkan kebutuhan bahan baku bila sewaktu-waktu dibutuhkan.

2.3.6 Bagian pencampuran
Bertugas membuat campuran untuk membuat genteng yang terdiri dari

tanah liat, pasir halus dan tanah putih (kaoln).

2.3.7 Bagian Pencetakan
Bertugas untuk mencetak genteng dari bahan vang telah diolah atau

dicampur.

2.3.8 Bagian Penjemuran
Bertugas untuk menjemur dan mengeringkan genteng yang telah dicetak

oleh bagian pencetakan.

2.3.9 Bagian Pembakaran
Bagian pembakaran bertanggung jawab terhadap proses penyelesaian akhir
pada produksi genteng.
Adapun tugas-tugas yang dilakukan adalah:
a. Bertugas untuk membakar genteng pada tungku pembakaran.
b. Mengadakan sortir terhadap hasil produksi dan sekaligus mengadakan

pemisahan genteng berdasarkan jenis genteng.

2.4 Personalia Perusahaan

Kebijaksanaan perusahaan dalam bidang personalia disesuaikan dengan
kondisi perusahaan dan peraturan pemerintah yang berlaku saat ini.
2.4.1 Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting di dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Pengertian personalia atau tenaga kerja adalah

pekerja atau karyawan yang mendukung operasionalnya perusahaan. Tenaga kerja
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yang ada di Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah diklasifikasikan menjadi
dua vaitu tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung.
Secara kesaluruhan jumlah tenaga kerja vang ada dalam Perusahaan
Genteng Press HMA dibedakan menjadi:
a. Tenaga kerja langsung yaitu tenaga kerja yang langsung terlibat dalam proses
produksi perusahaan, tenaga kerja ini berjumlah 40 orang.
b. Tenaga kerja tidak langsung vaitu tenaga kerja yang tidak terlibat langsung

dalam proses produksi perusahaan, tenaga kerja ini berjumlah 4 orang.

2.4.2 Sistem Upah dan Gaji
Upah dan gaji merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan guna mencapal tujuan
perusahaan. Upah bagi karyawan merupakan sumber penghasilan untuk
mencukupi kebutuhan dint dan keluarganya, sedangkan bagi perusahaan upah
merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan dalam memproduksi barang
yang digolongkan sebagai biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.
Sistem pengupahan yang diberikan perusahaan berdasarkan klasifikasi
tenaga kerja sebagai berikut:
a. Tenaga kerja tetap
Yaitu tenaga kerja yang telah diangkat dan mendapatkan upah bulanan dari
perusahaan yang terdiri dari gaji pokok berserta tunjangan dari perusahaan.
b. Tenaga kerja tidak tetap
Sistem pengupahan yang diberikan perusahaan pada tenaga kerja tidak tetap
adalah upah hanan dan upah borongan yang dibayar dengan perhitungan

ketidakhadiran pekerja akan mengurangi upah yang diberikan.

2.4.3 Jam kerja
Waktu kerja bagi para pekerja atau karyawan berlaku ketentuan sesuai
dengan vyang ditetapkan oleh perusahaan dan kebijaksanaan yang diambil oleh

pimpinan perusahaan yaitu:
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Han kerja - Senin - Sabtu
Jam Kerja - Pkl. 07.00 - 16.00 WIB
Jam Istirahat : Pkl. 10.00 - 10.30 dan 12.30 - 14.00 WIB
Kecuali han kerja diatas pada han Jumat istirahat dimulai ada pukul 10.30 - 12.30
WIB.

Untuk hari Minggu dan hari-hari besar nasional yang ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia semua karyawan libur kecuali karyawan yang

ditugaskan perusahaan.

2.5 Kegiatan Produksi
' Kegiatan produksi perusahaan dimulai sebelum perusahaan memproduksi
suatu produk hingga menjadi barang jadi. Unsur-unsur penting dalam aktivitas
produksi dalam Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah Jember adalah
sebagai berikut:
2.5.1 Bahan Baku

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah Jember dalam memproduksi
menggunakan bahan baku yang terdiri dari :
a. Tanah hat
b. Pasir

Genteng dibuat dari campuran tanah liat dan pasir dengan komposisi
75% : 25%. Campuran tanah liat dan pasir dengan perbandingan 4 : 1 dapat
menghasilkan genteng sebanyak 5.000 buah.
I m® tanah liat = + 1.450 kg
I m'pasir =+ 1.470 kg

Jadi untuk membuat 5.000 unit genteng diperlukan campuran bahan baku
tanah liat dan pasir scbanyak:
tanah liat = 1.450 kg x 4 = 5.800 kg
Pasir =1470kgx 1= 1470 kg

7.270 kg

untuk membuat satu unit genteng diperlukan campuran tanah liat dan pasir

sebanyak 7.270 : 5.000 = 1,45 kg.
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adapun harga bahan baku dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Harga bahan baku tahun 2002 semester 1

Nama bahan baku Harga per m’
Tanah liat 28.500
Pasir 35.000

Sumber: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

2.5.2 Mesin dan Peralatan
a. Mesin
Adapun jenis-jenis mesin yang digunakan oleh Perusahaan Genteng
Press HMA Jenggawah adalah :
1) Mesin dores I dan II
Mesin ini berfunsi untuk menghaluskan tanah yang agak kasar dan batuan-
batuan yang terbawa sewaktu mencampur bahan. Proses ini dilakukan dua kali
yaitu pada mesin dores | dan 11, hal ini dimaksudkan agar tidak ada lagi bahan
yang kasar dalam proses selanjutnya.
2) Mesin dores [11
Mesin i1 berfungsi untuk membentuk potongan-potongan besar yang
berukuran seperti batu bata merah dan siap untuk dicetak.
3) Mesin penggerak
Mesin ini berfungsi untuk menggerakkan mesin-mesin dores dan dapat

menjalankan dengan sendirinya sesuai dengan fungsinya.

b. Peralatan Yang Digunakan

Dalam aktivitas produksi peralatan yang digunakan sebagai alat
pembantu dalam menjalankan kegiatan dalam proses produksi untuk mengubah
bahan baku menjadi barang jadi.

Adapun jenis-jenis peralatan vang digunakan pada Perusahaan Genteng
Press HMA Jenggawah Jember adalah:
1) Alat cetak genteng press

Alat ini berfungsi untuk mencetak bahan yang telah siap untuk dicetak

menjadi genteng jadi
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Rak untuk menjemur :
Alat ini berfungsi sebagai tempat mengeringkan genteng yang masth setengah
kering dan siap untuk dibakar.
Gudang
Gudang yang ada pada perusahaan untuk menyimpan ada dua macam antara
lan :
1) Gudang bahan baku vang akan diproses
2) Gudang tempat penyimpanan barang jadi yang siap untuk disalurkan ke

konsumen.

Rak untuk pengering
Alat in1 berfungsi sebagai proses penguapan genteng basah supaya kering dan
bila dijemur genteng tersebut tidak pecah.
Tampan
Alat i berfungst sebagai tempat untuk mengeringkan genteng sebagai alas
dari genteng yang baru dicetak supaya genteng tidak rusak dan kotor.
Tungku atau tempat pembakaran
Alat 1 berfungsi sebagai tempat pembakaran genteng yang sudah kerng

supaya menjadi genteng yang siap dijual.

2.5.3 Proses Produksi

Setiap perusahaan yang menghasilkan produk atau setiap perusahaan

industn selalu melakukan kegiatan proses produksi. Perusahaan Genteng Press

HMA Jenggawah dalam proses produksinya mulai dari bahan baku sampai

menjadi barang jadi melalui beberapa tahap berikut:

a.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini pertama-tama tanah liat direndam kedalam air selama 1 han
agar supaya tanah bisa menjadi lunak.

Tahap Pengolahan I

Pada tahap 1m tanah liat sebanyak 75 % vyang sudah direndam dalam air,
kemudian diberi bahan campuran yang terdiri dari tanah putih 15 % dan pasir

halus 10%, kemudian diaduk sampai rata dan proses selanjutnya tanah ini
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dimasukkan ke dalam mesin dores I setelah itu dimasukkan ke dalam mesin
dores II. Hal 1 dilakukan agar campuran tanah yang digiling menjadi lebih
halus dan lembut.

Tahap Pengolahan II

Setelah diproses melalui mesin dores I dan I1, kemudian dimasukkan kedalam
mesin dores 111 dimana mesin dores 11l i1 berfungsi untuk membentuk
potongan-potongan besar yang berukuran seperti batu bata merah dan siap
untuk dicetak.

Tahap pencetakan

Tanah vang sudah halus dan berbentuk potongan-potongan, dimasukkan ke
dalam alat cetak pengepres vang nantinya menghasilkan genteng yang masih
basah.

Tahap Pengeringan

Pada tahap ini genteng yang masih ditempatkan kedalam tampan diseleksi dan
dirapikan atau dipoles terlebih dahulu baru diletakkan ke dalam rak, genteng
basah itu disimpan untuk diangin-anginkan salama kurang lebih 2-3 hari.
Tahap penjemuran

Genteng vang telah diseleksi kemudian dijemur hal ini tergantung pada
keadaan cuaca. Bila cuaca baik maka penjemuran kurang lebih 2-3 harn, akan
tetapi bila cuaca kurang baik maka penjemuran itu bisa sampai 5 hari.

Tahap pembakaran

Genteng yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam tumpu yang
berkapasitas 36.000 genteng, untuk dibakar dalam waktu kurang lebih 6 har.
Tahap Pendinginan

Proses pendinginan ini dilakukan secara bertahap dengan jalan mematikan api
terlebih dahulu dimana pendingingan dilakukan selama 5 hari. Setelah genteng
tersebut dingin, kemudian mulai diturunkan dan diseleksi sesuai dengan
jenisnya.

Untuk lebih jelasnya tentang jalannya proses produksi genteng ini, maka

dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 4. Skema Proses Produksi
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Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Sedangkan hasil dari pembakaran genteng baik genteng karang pilang,
genteng wuwung, dan genteng biasa yang mengalami kerusakan yaitu pecah atau
hancur, maka limbah dari genteng tersebut dapat dibuat atau dimanfaatkan
menjadi koral dan sebagai produk tambahan Perusahaan Genteng Press HMA
Jenggawah.

Berbagai manfaat dan kegunaan dan koral tersebut antara lain digunakan
sebagai berikut:

a. Koral tersebut dapat dimanfaatkan untuk memadatkan jalan-jalan yang
mengalam kerusakan.

b. Koral tersebut juga dimanfaatkan untuk bahan pembuatan pagar pengaman.

Jumlah persediaan produk jadi genteng karang pilang selama 7 (tujuh) semester

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:

2.5.4 Jenis dan Volume Produksi
Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah dalam proses produksinya
menghasilkan tiga jenis genteng vaitu :
a. Genteng biasa
b. Genteng karang pilang
c. Genteng wuwung
Adapun perkembangan volume produksi selama tiga tahun terakhir adalah sebagai

berikut :
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Tabel 2.2 Perkembangan Volume Preduksi Tahun 1999 — 2002 per Semester
(dalam unit)

Tahun Jenis genteng Jumlah
Biasa Karang Pilang Wuwung

1999 (semester 1) 145170 195.762 120.270 461.202
1999 (semester 2) 96.780 130.508 80.180 307468
2000 (semester 1) 160.794 214.650 132414 507.858
2000 (semester 2) 107.196 143.100 88.276 338.572
2001 (semester 1) 204.198 233.130 163.338 600.666
2001 (semester 2) 136.132 155.420 108.892 400.444
2002 (semester 1) 237.600 255.6006 177.492 670.698

Jumlah 1.087.870 1.328.176 870.862 3.286.908

Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah.

Sedangkan

keadaan keuangan perusahaan sepert

Penjualan, Rugi Laba dan Neraca adalah sebagai berikut .

Harga Pokok
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Laporan Harga Pokok Penjualan
Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Th. 1999 ( Semester 1)

Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan baku siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biaya tidak langsung

Biaya solar dan oli

BTKTL

Biava telepon

Biaya Listrik

Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biava penyusutan gedung

Biava penyvusutan mesin

Biaya penvusutan kendaraan
Biava penvimpanan

Biaya iklan

Biava pengiriman

Jumlah biaya tdak langsung
Jumlah biava produksi
Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
Harga Pokok Penjualan

6.710.000
38.560.000
45.270.000

(10.095.000)
35.175.000
35.325.000

3.650.000
11.250.000
1.650.000
3.250.000
2.154.000
2.010.000
1.850.000
2.185.000
1.540.000
2.350.000
3.505.000

35.394.000

101.894.000

5.365.000

107.259.000

(13.049.000)

94.210.000

99.375.000

(12.756.000)
86.619.000

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan
Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Th. 1999 ( Semester 2)

Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan bal.u siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biava tidak langsung

Biava solar dan oli

BTKTL

Biava telepon

Biava Listrik

Biaya reparasi dan pemehharaan
Biaya penyusutan gedung
Biaya penvusutan mesin
Biava penyusutan kendaraan
Biaya penvimpanan

Biaya iklan

Biaya penginman

Jumlah biaya tidak langsung
Jumlah biava produksi

2.750.000
11.250.000
1.350.000
2.850.000
2.198.000
2.010.000
1.850.000
2.185.000
1.254.000
2.005.000
2.750.000

Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
Harga Pokok Penjualan

7.150.000
38.750.000
45.900.000

(10.612.000)
35.288.000
31.175.000

98.912.000

3.455.000

102.367.000
(22.000.000)
80.367.000
2.356.000
82.723.000

(20.000.000)
62.723.000

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Th. 2000 ( Semester 1)
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Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan baku siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biaya tidak langsung

Biava solar dan oli

BTKTL

Biava telepon

Biaya Listrik

Biava reparasi dan pemeliharaan
Biava penyusutan gedung

Biava penyusutan mesin

Biaya penyusutan kendaraan
Biava penyimpanan

Biaya iklan

Biava pengiriman

Jumlah biaya tidak langsung
Jumlah biaya produks:
Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
Harga Pokok Penjualan

3.755.000
12.750.000
1.700.000
2.850.000
2.198.000
2.010.000
1.850.000
2.185.000
1.545.000
2.395.000
3.650.000

8.245.000
40.861.000
49.106.000

(10.781.000)
38.325.000
32.979.000

36.888.000
108.192.000
5.470.000
113.662.000
(18.477.000)
95.185.000
100.245.000
(16.979.000
83.266.000

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan
Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Th. 2000 ( Semester 2)

Persediaan bahan baku awal 8960.000
Pembelian bahan baku 41570.000
Bahan baku siap diproses 50530.000
Persediaan bahan baku akhir (11793.000)
Biaya bahan baku 38737.000
Upah Langsung 32800.000

Biaya tidak langsung

Biava solar dan oli 2.857.500
BTKTL 12.750.000
Biava telepon 1. 400.000
Biava Listrik 2.875.000
Biava reparasi dan pemeliharaan 2.655.480
Biaya penyusutan gedung 2.010.000
Biava penyusutan mesin [.850.000
Biava penyusutan kendaraan 2.185.000
Biaya penvimpanan 1.255.000
Biaya iklan 2.105.000
Biaya pengiriman 2.875.000
Jumlah biava tidak langsung 34.817.980
Jumlah biava produksi 106.354.980
Persediaan bahan dalam proses awal 5.675.000
112.029.980
Persediaan dalam proses akhir (21.670.000)
Harga pokok produksi 90.359 980
Persediaan barang jadi awal 5.360.000
95.719.980
Persediaan barang jadi1 akhir (19.165.000)
Harga Pokok Penjualan 76.554.980

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Th. 2001 ( Semester 1)
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Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan baku siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biaya tidak langsung

Biaya solar dan oli

BTKTL

Biava telepon

Biaya Listrik

Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biaya penyusutan gedung

Biaya penvusutan mesin

Biaya penyusutan kendaraan
Biava penvimpanan

Biaya iklan

Biava pengiriman

Jumlah biaya tidak langsung
Jumlah biava produksi
Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
Harga Pokok Penjualan

3.975.000
15.550.000
1.750.000
3.475.500
2.562.370
2.010.000
1.850.000
2.185.000
1.556.000
2.405.000
3.780.000

9.160.000

42 .890.000
52.050.000
(11.286.000)
40.764.000
35.569.000

41.098.870
117.431.870

20.165.000
137.596.870
(22.045.000)
115.551.870

20.861.000
136.412.870
(16.960.000)
119.452 870

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Th. 2001 ( Semester 2)

48

Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan baku siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biaya tidak langsung

Biava solar dan oli

BTKTL

Biaya telepon

Biava Listnk

Biava reparasi dan pemeliharaan
Biaya penvusutan gedung
Biava penvusutan mesin
Biaya penyusutan kendaraan
Biaya penyimpanan

Biaya iklan

Biava pengiriman

Jumlah biava tidak langsung
Jumlah biava produksi

3.005.500
15.550.000

1.450.000

2.985.000
.562.370
010,000
.850.000
185,000
.265.000
130,000
.905.800

NN~ N = N

Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
Harga Pokok Penjualan

9.270.000
41.950.000
51.220.000

(10.386.000)
40.834.000
35.979.000

37.898.670
114.711.670
16.125.000
130.836.670
(22.946.000)
107.890.670
14.065.000
121.955.670
(20.000.000)
101.955.670

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Laporan Harga Pokok Penjualan

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Th. 2002 ( Semester 1)
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Persediaan bahan baku awal
Pembelian bahan baku
Bahan baku siap diproses
Persediaan bahan baku akhir
Biaya bahan baku

Upah Langsung

Biaya tidak langsung

Biaya solar dan oli

BTKTL

Biava telepon

Biava Listrik

Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biaya penvusutan gedung

Biaya penvusutan mesin

Biaya penyusutan kendaraan
Biava penvimpanan

Biaya iklan

Biava pengiriman

Jumlah biaya tidak langsung
Jumlah biava produksi
Persediaan bahan dalam proses awal

Persediaan dalam proses akhir
Harga pokok produksi
Persediaan barang jadi awal

Persediaan barang jadi akhir
‘Harga Pokok Penjualan

4.015.000
15.550.000
1.800.000
3.545.000
2.654.560
2.010.000
1.850.000
2.185.000
1.565.500
2.425.000
3.915.000

9.860.000
43.560.000
53.420.000

(10.574.000)
42 846.000
37.834.000

41.515.060
122.195.060
20.560.000
142.755.060
(20.600.000)
122.155.060
18.958.000
141.113.060

(18.200.000)
122.913.060

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Laporan Rugi Laba
Th. 1999 ( Semester 1)

Penjualan

Genteng biasa 24.106.950

Genteng karang pilang 51.678.000

Genteng wuwung 48.370.950
Jumlah penjualan 124 155900
Harga Pokok Penjualan 86.619.000
Laba Bruto 37.536.900
Biava Administrasi dan Umum 4.689.000
Laba Operasi 32.847.900

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Laporan Rugi Laba
Th. 1999 ( Semester 2)

Penjualan

Genteng biasa 18.367.200

Genteng karang pilang 37.584.000

Genleng wuwung 34.144.200
Jumlah penjualan 90.095.400
Harga Pokok Penjualan 62.723.000
Laba Bruto 27.372.400
Biava Administrasi dan Umum 4.150.000
Laba Operasi 23.222.400

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Perusahaan Genteng Press HM A Jenggawah
Laporan Rugi Laba
Th. 2000 ( Semester 1)

Penjualan

Genteng biasa 34.813.800

Genteng karang pilang 67.438 800

Genteng wuwung 60.585.500
Jumiah penjualan 162.838.100
Harga Pokok Penjualan 83.266.000
Laba Bruto 79.572.100
Biava Administrasi dan Umum 4.758.000
Laba Operasi 74.814.100

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Laporan Rugi Laba
Th. 2000 ( Semester 2)

Penjualan

Genteng biasa 25.788.000

Genteng karang pilang 48.417.600

Genteng wuwung 42.516.000
Jumlah penjualan 116.721.600
Harga Pokok Penjualan 76.554.980
Laba Bruto 40.166.620
Biaya Administrasi dan Umum 4.204.000
Laba Operasi 35.962.620

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Laporan Rugi Laba
Th. 2001 ( Semester 1)

Penjualan

Genteng biasa 34.004.500

Genteng karang pilang 84,190,500

Genteng wuwung 82.161.450
Jumlah penjualan 220.356.450
Harga Pokok Penjualan 119.452.870
Laba Bruto 100,903,580
Biava Admimistrasi dan Umum 4.859.000
Laba Operasi 96.044.580

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
LLaporan Rugi Laba
Th. 2001 ( Semester 2)

Penjualan

Genteng biasa 39.276.000

Genteng karang pilang 59.868.800

Genteng wuwung 57.382.600
Jumlah penjualan 156,527 400
Harga Pokok Penjualan 101.955.670
Laba Bruto 54.571.730
Biaya Administrasi dan Umum 4.275.000
Laba Operasi 50.296.730

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
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Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Laporan Rugi Laba
Th. 2002 ( Semester 1)

n
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Penjualan
Genteng biasa
Genteng karang pilang 1
Genteng wuwung

Jumlah penjualan

Harga Pokok Penjualan

Laba Bruto

Biaya Admunistrasi dan Umum
Laba Operasi

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

74.181.250
04.664.750
97.852.350

276.698.350
122.913.060
153.785.290

4.865.000
148.920.290
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Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

Neraca

31 Desember 1999

Aktiva

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang

Persediaan bahan baku

Persediaan bahan dalam proses

Persediaan Barang Jadi
Jumlah aktiva lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Gedung

Akumulasi Peny. Gedung

Mesin
Akumulasi Peny. Mesin

Kendaraan
Akumulasi Peny. Kendaraan

Alat Kantor
Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva

Passiva

Hutang Dagang
Hutang Bank
Modal

Jumlah Passiva

50.250.000
20.100.000

27.750.000
14.500.000

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

18.000.000
25.000.000
30.000.000
20.707.000
35.049.000
32.756.000
161.512.000

125.750.000

30.150.000

13.250.000

10.925.000
6.951.000
190.126.000
351.638.000

53.738.000
96.750.000
201.150.000
351.638.000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Neraca
31 Desember 2000

n
h

Aktiva

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang

Persediaan bahan baku
Persediaan bahan dalam proses
Persediaan Barang Jadi
Jumlah aktiva lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Gedung 50.250.000
Akumulast Peny. Gedung 22.110.000
Mesin 27.750.000
Akumulasi Peny. Mesin 16.350.000
Kendaraan 32.775.000
Akumulasi Peny. Kendaraan 24.035.000

Alat Kantor
Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah AKktiva

Passiva

Hutang Dagang
Hutang Bank
Modal

Jumlah Passiva

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

20.000.000
28.500.000
32.000.000
22.575.000
40.147.000
36.144.000
179.366.000

125.750.000

28.140.000

11.400.000

8.740.000
7.015.000
184.045.000
363.411.000

58.638.000
97.623.000
207.150.000
363.411.000
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Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah
Neraca
31 Desember 2001

Aktiva

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang

Persediaan bahan baku
Persediaan bahan dalam proses
Persediaan Barang Jadi
Jumlah aktiva lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Gedung 50.250.000
Akumulasi Peny. Gedung 24.120.000
Mesin 27.750.000
Akumulasi Peny. Mesin 18.200.000
Kendaraan 32.775.000
Akumulasi Peny. Kendaraan 26.220.000

Alat Kantor
Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva

Passiva

Hutang Dagang
Hutang Bank
Modal

Jumlah Passiva

Sumber data: Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

22.580.000
30.000.000
32.900.000
21.675.000
44.991.000
36.960.000
189.106.000

125.750.000

26.130.000

9.550.000

6.555.000
7.015.000
178.535.000
367.641.000

57.865.000
96.626.000
213.150.000
367.641.000
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2.6 Kegiatan Pemasaran

Dalam suatu perusahaan, kegiatan*pemasaran mempunyai peranan penting
karena dengan pemasaran yang baik akan menjamin kelancaran produksi.
Kelancaran dan kestabilan usaha produksi berhubungan dengan perhitungan rugi
laba dari suatu perusahaan.

Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dan kegiatan bisnis yang
ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan serta
mendistribusikan barang dan jasa vang dapat memuaskan kebutuhan pembeli atau
konsumen.

Pemasaran pada perusahaan genteng ini merupakan suatu kegiatan pokok
yang dilakukakan pengusaha, untuk mempertahankan kelangsungan hidup
usahanya dan untuk dapat berkembang serta memperoleh laba maksimum.
Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis tersebut tergantung dalam

pencapaian mereka di bidang pemasaran, keuangan maupun di bidang lainnya.

2.6.1 Saluran Distribusi
Dalam memasarkan produknya Perusahaan Genteng Press HMA
Jenggawah menggunakan dua saluran vyaitu :
a. Saluran Distribusi Langsung
Saluran distribusi langsung merupakan saluran distribusi dari produsen
langsung ke konsumen tanpa melalui perantara (para konsumen datang
langsung ke perusahaan).
Adapun skemanya adalah sebagai berikut :

Gambar 5. Skema Saluran Distribusi Langsung

PRODUSEN »  KONSUMEN

Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

b. Saluran Distribusi tidak Langsung
Merupakan saluran distribusi  dart  produsen ke Kkonsumen dengan
menggunakan perantara. Saluran im digunakan untu mekayani konsumen yang

jauh dan perusahaan.
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Adapun skemanya adalah sebagai berikut :

Gambar 6. Skema Saluran Distribusi Tidak Langsung
PRODUSEN > PENGECER | P KONSUMEN

Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah

-2.6.2 Daerah Pemasaran
Adapun daerah pemasaran genteng dari Perusahaan Genteng Press HMA
Jenggawah yang dituju antara lain adalah: Jember, Bondowoso. Situbondo,
Lumajang, Banyuwangi, Bali dan daerah lainnya.
Kebujakan vyang ditempuh oleh Perusahaan Genteng Press HMA
Jenggawah dalam menyalurkan hasil produksinva adalah :
[. Menjual langsung kepada konsumen vang bukan langganan maupun
langganan secara tunai. Dengan ketentuan harga vyang diberikan kepada

semua konsumen adalah sama.

S}

Pengiriman produk tanpa biaya atau secara cuma-cuma bagi pembeli produk
dengan jumlah tertentu.

Memberikan penggantian produk yang rusak atau pecah apabila pengiriman

L

dilakukan oleh pihak perusahaan.

2.6.3 Harga Jual dan Volume Penjualan
Data penjualan dan harga jual produk Perusahaan Genteng Press HMA
Jenggawah pada tahun 1999-2002 per semester adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Nilai Penjualan Genteng Biasa Tahun 1999 — 2002 per Semester

Tahun Volume penjualan (unit) Harga Jual / Unit (Rp) Hasil Penjualan (Rp)
1999 (semester 1) 137.754 T —y 24.106.950
1999 (semester 2) 91.836 200 18.367.200
2000 (semester 1) 154.728 225 34 813,800
2000 (semester 2) 103.152 250 25.788.000
2001 (semester 1) 196.380 275 54.004.500
2001 (semester 2) 130.920 300 39.276.000
2002 (semester 1) 228.250 325 74.181.250

Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah.
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Tabel 2.3 menunjukkan hasil dari penjualan produk biasa, dimana hasil
penjulan mengalam: peningkatan tiap tahun seinng dengan peningkatan volume

penjualan dan kenaikan harga.

Tabel 2.4 Nilai Penjualan Genteng Karang PilangTahun 1999 — 2002
per Semester

Tahun Volume penjualan (unit) Harga Jual / Unit (Rp) Hasil Penjualan (Rp)
1999 (semester 1) 187.920 275 51.678.000
1999 (semester 2) 125.280 300 37.584.000
2000 (semester 1) 207.504 325 67.438.800
2000 (semester 2) 138.336 350 48.417.600
2001 (semester 1) 224 508 375 84.190.500
2001 (semester 2) 149.672 400 59.868.800
2002 (semester 1) - 246270 425 104 .664.750

Sumber data : Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah.
Tabel 2.4 menunjukkan hasil dari penjualan produk biasa. dimana hasil
penjulan mengalami peningkatan tiap tahun seiring dengan peningkatan volume

penjualan dan kenaikan harga.

Tabel 2.5 Nilai Penjualan Genteng Wuwung Tahun 1999 — 2002 per Semester

Tahun Volume penjualan (unit) Harga Jual / Unit (Rp) Hasil Penjualan (Rp)
1999 (semester 1) 113814 425 48.370.950
1999 (semester 2) 75.876 450 34.144.200
2000 (semester 1) 127.548 475 60.585.300
2000 (semester 2) 85.032 500 42 516.000
2001 (semester 1) 156.498 525 82.161.450
2001 (semester 2) 104 332 550 57.382.600
2002 (semester 1) 170.178 575 97.852.350

Sumber data : Perusahaan Génteng Press HMA Jenggawah.
Tabel 2.5 menunjukkan hasil dan penjualan produk biasa, dimana hasil
penjulan mengalami peningkatan tiap tahun seiring dengan peningkatan volume

penjualan dan kenaikan harga.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisa Biaya-Volume-

Laba dalam hubungannya dengan perencanaan laba pada Perusahaan Genteng

Press HMA Jenggawah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perusahaan Genteng HMA Jenggawah akan mencapai keadaan impas bila
volume penjualan pada tahun 2002 semester 2 untuk masing-masing jenis
genteng adalah sebagai berikut
a. BEP genteng biasa = 43.200 unit

=Rp 14.983.706
b. BEP genteng karang pilang = 43.830 unit

= Rp 19.689.396
c. BEP genteng wuwung = 30.229 unit

= Rp 18.162.028

(R]

Perusahaan Genteng HMA Jenggawah berada dalam kondisi impas apabila
penurunan penjualan untuk genteng biasa sebesar 79,11 % dan rencana
penjualan. Untuk genteng karang pilang tingkat penjualan tidak boleh turun
dan 79,85 % dan penjualan yang direncanakan sedangkan untuk genteng
wuwung tidak boleh turun dari 80,53 %. Jika penurunan lebih dari prosentase

Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah akan mederita kerugian.

(WS

Analisa Biaya-Volume-Laba diperlukan sebagai perencanaan laba jangka
pendek pada periode yang bersangkutan dan untuk memudahkan manajemen
dalam penyusunan anggaran. Perencanaan laba Perusahaan Genteng Press
HMA Jenggawah pada tahun 2002 semester 2 untuk semua jenis genteng

memberikan sumbangan laba vaitu :

a. Genteng biasa =Rp 39.452.376

b. Genteng karang pilang =Rp 57.017.324

c. Genteng wuwung =Rp 58.104.306
pER
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4.2 Saran .

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran-saran

vang sekiranya dapat membantu dan bermanfaat bagi perusahaan dalam

pengambilan keputusan jangka pendek adalah sebagai berikut :

1.

2

Sebaiknya Perusahaan Genteng Press HMA Jenggawah dalam merencanakan
kegiatan operasionalnya pada setiap periode perlu menyusun perencanaan laba
dan membuat perbandingan antara perencanaan laba yang sesungguhnya
terjadi. Apabila terdapat perbedaan yang sangat besar antara perencanaan laba
dengan laba yang sesungguhnya, maka perusahaan harus mengevaluasi
kembali dan mencan penyebabnya.

Dalam perolehan laba, volume penjualan sangat berpengaruh. Karena
perolehan laba dari ketiga jenis genteng yang diproduksi oleh Perusahaan
Genteng Press HMA Jenggawah berbeda-beda, maka dalam hal ini perlu

adanya penekanan terhadap produk mana yang harus diutamakan. Dalam arti

jenis genteng yang mana yang paling menguntungkan perusahaan. Dari ketiga

jenis genteng tersebut, untuk jenis genteng biasa mempunyai kontribusi yang
paling rendah sehingga perusahaan perlu secara cermat mencari upaya agar
jenis genteng biasa ini mempunyai kontribusi yang lebih baik seperti jenis
genteng yang lainnya. Untuk itu jenis genteng imi memerlukan perhatian yang
cukup serius agar pada masa mendatang volume penjualannya dapat

meningkat, sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih baik.
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Lampiran 1. Ramalan Penjualan Gentehg Karang Pilang Tahun 2002 Semester 2.
Tahun Volume (Y) X a b Y'= atbx
1999 (semester 1) 187.920 0
1999 (semester 2) 125.280 1
2000 (semester 1) 207.504 2
2000 (semester 2) 138.336 3 156.980,21 8 601,36 217.189,71
2001 (semester 1) 224 508 4
2001 (semester 2) 149672 5
2002 (semester 1) 246.270 6
Jumlah 1.279.490 21

Jadi ramalan penjualan genteng karang pilang pada tahun 2002 semester 2 sebesar

217.190 unit.

LLampiran 2. Ramalan Penjualan Genteng Wuwung Tahun 2002 Semester 2.

Tahun

Volume (Y)

1999 (semester 1)
1999 (semester 2)
2000 (semester 1)
2000 (semester 2)
2001 (semester 1)
2001 (semester 2)

2002 (semester 1)

Jumlah

113814

75.876
127.548

85.032
156.498
104.332
170.178

833.278

|

X

[, SR U - PO T S RO o

1

a b

Y' = athx

91.7

(]
v
[\

1 9.105,50

155.461,71

Jadi ramalan penjualan genteng wuwung pada tahun 2002 semester 2 sebesar

155.462 unit.

-

[Lampiran 3.

Rencana Harga Penjualan Genteng Karang Pilang Tahun 2002

Semester 2

Tahun Harga (Y) X a b Y'=atbx
1999 (semester 1) 275 0
1999 (semester 2) 300 1
2000 (semester 1) 325 2
2000 (semester 2) 350 B 275 25 450
2001 (semester 1) 375 4
2001 (semester 2) 400 5
2002 (semester 1) 425 6

Jumlah 2450 21

Jadi rencana harga penjualan genteng karang pilang pada tahun 2002 semester 2

sebesar Rp 450.
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Lampiran 4. Rencana Harga Penjualan Genteng Wuwung Tahun 2002 Semester 2

Tahun Harga (Y) X a b Y =athx
1999 (semester 1) 425 0
1999 (semester 2) 450 I
2000 (semester 1) 475 2
2000 (semester 2) 500 3 425 25 600
2001 (semester 1) 525 4
2001 (semester 2) 550 5
2002 (semester 1) 575 6
Jumlah 3.500 21

Jadi rencana harga penjualan genteng wuwung pada tahun 2002 semester 2

sebesar Rp 600.

Lampiran 5. Perhitungan Persediaan Akhir Genteng Karang pilang

Tahun  Pers. Akhir (Y)

1999 (semester 1)
1999 (semester 2)
2000 (semester 1)
2000 (semester 2)
2001 (semester 1)
2001 (semester 2)
2002 (semester 1)
Jumlah

7.842
5.228
71406
4.764
8.622
5.748
9336
48.686

X a b Y' = atbx
Y, _
1
3 6.205,36 24993 7.954 86
4
5
6
21

Jadi persediaan akhir tahun 2000 semester 2 adalah 7.955 unit.

Lampiran 6. Perhitungan Persediaan Akhir Genteng Wuwung,

Tahun Pers. Akhir (Y) X a b Y =athx
1999 (semester 1) 6.456 0
1999 (semester 2) 4.304 ]
2000 (semester 1) 4 866 2
2000 (semester 2) 3.244 3 4.827,00 180,71 6.092,00
2001 (semester 1) 6.840 4
2001 (semester 2) 4560 5
2002 (semester 1) 7314 6
Jumlah 37.584 21

Jadi persediaan akhir tahun 2000 semester 2 adalah 6.092 unit.
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Lampiran 7. Pemisahan biaya reparast dan pemeliharaan tahun 1999 — 2002 per
semester (dalam rupiah)

7 Tahun Produksi (X) Biaya (Y) a b
1999 (semester 1) 461.202 2.154.800
1999 (semester 2) 307.468 2.198.000
2000 (semester 1) 507.858 2.206.500
2000 (semester 2) 338.572 2.165.400 1.795 668,723 1,225294089
2001 (semester 1) . 600.666 2.655.480
2001 (semester 2) 400.444 2.562.370
2002 (semester 1) 670.698 2.654.560
Jumlah 3.286.908 16.597.110

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa reparasi dan pemeliharaan terdiri

dari biaya vanabel sebesar Rp 1,22 dan biaya tetap sebesar Rp 1.795.669

Lampiran 8 Pemisahan biaya solar dan oli tahun 1999 — 2002 per semester
(dalam rupiah)

Tahun Produksi (X) Biaya (Y) a b
1999 (semester 1) 461.202 3.650.000
1999 (semester 2) 307.468 2.750.000
2000 (semester 1) 507.858 3.755.000
2000 (semester 2) 338.572 2.857.500 1.618.081.417 3,858011871
2001 (semester 1) 600.666 3.975.000
2001 (semester 2) 400.444 3.005.000
2002 (semester 1) o 670.698 4015000
Jumlah 3. 286908 24 007.500

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya solar dan oli terdin dan

biava variabel sebesar Rp 3,86 dan biaya tetap sebesar Rp 1.618.081

Lampiran 9. Pemisahan biaya listrik tahun 1999 — 2002 per semester (dalam

rupiah)

Tahun Produkst (X) Biaya (Y) pey b
1999 (semester 1) 461.202 3.250.000
1999 (semester 2) 307 468 2.850.000
2000 (semester 1) 507 858 3.350.000
2000 (semester 2) 338572 2 875.000 2.214 010,997 2,07320163
2001 (semester 1) 600.666 3.457.500
2001 (semester 2) 400.444 2 985.000
2002 (semester 1) 670.698 3.545.000

Jumlah 3.286.908 22 312.500

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya listrik terdiri dari biaya

variabel sebesar Rp 2,07 dan biaya tetap sebesar Rp 2.214.011
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Lampiran 10. Pemisahan biaya iklarr tahun 1999 — 2002 per semester (dalam

rupiah)
Tahun Produksi (X) Biaya (Y) a b
1999 (semester 1) 461202 2.350.000
1999 (semester 2) 307 468 2.005.000
2000 (semester 1) 507858 2.395.000
2000 (semester 2) 338.572 2.105.000 1.702.946,588 1,184813778
2001 (semester 1) " 600.666 2.405.000
2001 (semester 2) 400.444 2.130.000
2002 (semester 1) 670.698 2.425.000
Jumlah 3.286.908 15.815.000

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya iklan terdiri dari biaya

vaniabel sebesar Rp 1.18 dan biaya tetap sebesar Rp 1.702.946.

Lampiran 11. Pemisahan biava penyimpanan tahun 1999 - 2002 per semester
(dalam rupiah).
Tahun Produksi (X) Biava (Y) a b
1999 (semester 1) 461.202 1.540.000 A S\ ]
1999 (semester 2) 307 468 1.254.000
2000 (semester 1) 507.858 1.545.000
2000 (semester 2) 338572 1.255.000 944 321,0203 1,025356614
2001 (semester 1) 600,666 1.556.000
2001 (semester 2) 400.444 1.265.000
2002 (semester 1) 670.698 1.565.500
Jumlah  3.286.908 9.980.500

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya penyimpanan terdiri dari

biaya variabel sebesar Rp 1,02 dan biaya tetap sebesar Rp 944 321

Lampiran 12. Pemisahan biaya pengiriman tahun 1999 — 2002 per semester
(dalam rupiah)

Tahun Produksi (X) Biaya (Y) a b

1999 (semester 1) 461.202 3.505.000

1999 (semester 2) 307.468 2.750.000

2000 (semester 1) 507.858 3.650.000

2000 (semester 2) 338.572 2.875.000 1.720.259,983 3.449497253
2001 (semester 1) 600.666 3.780.000

2001 (semester 2) 400.444 2.905.000

2002 (semester 1) 670.698 3.915.000
~ Jumlah 3286908  23.380.000

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biayva pengirimaan terdiri dar

biaya variabel sebesar Rp 3,45 dan biaya tetap sebesar Rp 1.720.260
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Lampiran 13. Pemisahan biaya administrasi dan umum tahun 1999 — 2002 per
semester (dalam rupiah)

Tahun Produksi (X) ‘Biaya(Y) = a b
1999 (semester 1) 461.202 4.689.000
1999 (semester 2) 307.468 4.150.000
2000 (semester 1) 507 858 4.758.000
2000 (semester 2) 338.572 4.205.000 3.494 888,276 2,232122732
2001 (semester 1) 600.666 4 .859.000
2001 (semester 2) 400 444 4.275.000
2002 (semester 1) 670.698 4.865.000
Jumlah 3.286.908 31.801.000

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahwi bahwa biaya administrasi dan umum

terdin dari biaya variabel sebesar Rp 2,23 dan biaya tetap sebesar Rp 3.494 888

Lampiran 15. Biaya tetap iklan untuk semua jenis produk tahun 2002 semester 2

Tahun Biaya (Y) X a b Y' =a+bx
1999 (semester _l)___ ©2.350.000 0 - RN, Y
1999 (semester 2) 2.005.000 1
2000 (semester 1) 2.395.000 2
2000 (semester 2) 2.165.000 3 2.215.893 17.321.43 2.337.143
2001 (semester 1) 2.405.000 4
2001 (semester 2) 2.130.000 =)
2002 (semester 1) 2.425.000 6

Jumlah 15.875.000 21

Lampiran 16. Biaya tetap penyimpanan untuk semua jenis produk tahun 2002

semester 2

Tahun Biaya (Y) X a b Y' =athx
1999 (semester 1) 1540000 0O =7 y—
1999 (semester 2) 1.254.000 1
2000 (semester 1) 1.545.000 2
2000 (semester 2) 1.255.000 3 1.414.054 3.910,714 1.441.429
2001 (semester 1) 1.556.000 4
2001 (semester 2) 1.265.000 5
2002 (semester 1) 1.565.500 6

Jumlah 9980500 21
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Lampiran 17. Biaya tetap penginman untuk semua jems produk tahun 2002

semester 2
Tahun Biaya (Y) X a b Y' =a+bx

1999 (semester 1) 3.505.000 0 R -
1999 (semester 2) 2.750.000 1

2000 (semester 1) 3.650.000 2

2000 (semester 2) 2.875.000 3 3.161.071 59.642 86 3.578.571
2001 (semester 1) - 3.780.000 4

2001 (semester 2) 2.905.000 5

2002 (semester 1) 3.915.000 6
~ Jumlah 23380000 21 - -
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Lampiran 18. Perhitungan proyeksi laporan rugi laba genteng karang pilang tahun

2002 semester 2

Hasil penjualan

Biaya variabel :

Biaya produksi variabel :

»  Persediaan awal
9536 x 113,47

~  Biaya bahan baku
215809 x 45,01

~ BTK$§
215 809 x 60

»  BOP vanabel
215.809 x 8,46

Harga pokok siap dijual

~  Persediaan akhir

7955 x 113.47
Harga pokok penjualan variabel

Biaya pemasaran

215.809 x 5,65

Biaya administrasi dan umum
215809 x 223

Total biaya variabel
Contribution margin

Biaya tetap

» Biaya produksi tetap

~ Biaya pemasaran tetap

~ Biaya administrasi dan umum tetap

Total biaya tetap

Laba bersih

1.059 356

9.713.356

12,948 540

1.825 744

25.264 996

902 654

24.644.342

1.219:321

481.254 +

10.432.008
2.685.143

1.154.262 +

97 735.500

26344 917

71.390.583

14.373.259

57.027.324
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Lampiran 19. Perhitungan proyeksi laporan rugi laba genteng wuwung tahun 2002

semester 2

Hasil penjualan

Biaya variabel :
Biaya produksi variabel :
~ Persediaan awal
7314 x 128,87
~ Biaya bahan baku
154.240 x 60,01
~ BTKL
154,240 x 60
» BOP vanabel
154 240 x 8,46

Harga pokok siap dijual

~ Persediaan akhir
6.092 x 128.87

Harga pokok penjualan variabel

Biaya pemasaran

154.240 x 5,65

Biaya administrasi dan umum
154240 x 2,23

Total biaya variabel
Contribution margin

Biaya tetap
~ Biaya produksi tetap

93.277.200

942 555
0.255.942
9.254 400
1.304 870

20.757.767

785076

19.972.691

871.456

]
e
wd
Ne)
N
LN
-

21.188.102
72.089.098

10.150.061

~ Biaya pemasaran tetap 2.612.571
~ Biaya administrasi dan umum tetap 1.222.160 +
Total biaya tetap 13.984 762
Laba bersih 58.104.306
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